BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Guru Fikih
1. Pengertian Strategi

Istilah “strategi” berasal dari kata benda dan kata kerja dalam

bahasa Yung{ Ng kothg “strategi” berasal dari kata
o AV

1@0”’ yang berarti militer
taraése agai kata kerja,

ngkan kata

‘ %) , ” dapat di artikan
* se : g te! nya berisi

an tertentu.

"

dap jelaskan sebagai a

] ig@chieves a particular
educational goal i %ai rencana atau serangkaian

aktivitas yang di rancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam hal ini, terdapat istilah “strategi pembelajaran” yang merujuk

pada rencana atau langkah-langkah yang di susun oleh guru untuk

12.S. Djudju Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Falah Production, 2005), hlm. 5

13 Moch. Yasyakur, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu, (Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 2017), hlm.
5
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Strategi
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang
efisien bagi siswa, sehingga mencapai hasil belajar yang efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan yang telah di identifikasikan.

Penggunaan strategi pembelajaran yang efektif sangatlah penting

di lakukan oleh lam memberikan sebuah materi

pembe '@a ena setiap strat Q jaran di desain untuk

hk

encapal hasil belajar

elaja an tanpa adanya
ujuan yang

yakihambatan, dan

harapkan.

* O una i pe an ‘*’Ljadi suatu

ﬁy efe \ wal 1 : ‘ merencanakan
str@ng 1 dan menguatkan

pemaham‘él\gal tj@R @B‘&h\i komunikasikan. Dengan

menerapkan berbagai macam strategi tersebut kepada siswa, maka siswa
akan terdorong untuk melaksanakan salat berjamaah di sekolah dengan

semangat.
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2. Pengertian Guru Fikih
a. Guru

Dari segi asal kata, istilah “guru” sering di sebut sebagai
pendidik. Sedangkan definisi “guru” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah individu yang pekerjaannya adalah mendidik. Kata
“guru” merup ri kata “feacher” dalam bahasa
In f\',Kia ‘teacher” men;{zc/ @e person who teach,
h ses@ng yang mengajar,

her berasal dari

gajar. Jadi,
.14 Dalam Bahasa
] A@rang yang
araﬂ*;m}d\ (guru

ng mengajar
butan untuk guru

d-muri ahu sesuatu yang
man demikian, konsep guru
dapat di pahaml sebagai sescorang yang secara berkelanjutan
memberikan pengetahuannya kepada siswa dalam rangka untuk

mengembangkan potensi siswa dan menjadikan siswa yang cerdas.

14 Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 10
15 Ismail Darimi, Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran,
(Jurnal MUDARRISUNA: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), hlm. 2
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Hal ini di laksanakan baik dalam lingkup lembaga pendidikan
formal maupun non formal.

Jika di lihat dari perspektif Islam, guru adalah individu dewasa
yang memiliki tanggung jawab untuk membantu siswanya dalam

aspek perkembangan rohani dan jasmani, sehingga siswa mampu

mencapai ting gww di inginkan. Hal ini di harapkan
pa%&f&ra siswa tersebut dQ &dlwdu yang mandiri,
! 1

maupun khalifah

n\aﬂ‘ﬁk sosial yang

2) Mendidik para siswa

Mendidik siswa merupakan hal yang berbeda dengan
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam hal ini,

mendidik melibatkan perubahan perilaku siswa menuju

16 Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Agama Islam, (Sukabumi: Haura Utama,
2020), hlm. 11

23



perubahan perilaku yang lebih baik. Dalam hal ini, kegiatan
mendidik adalah bertujuan untuk mengubah tingkah laku murid
menjadi lebih baik. Proses mendidik siswa lebih sulit daripada
sekedar menyampaikan suatu ilmu pengetahuan. Selain itu,

seorang guru harus menjadi teladan yang baik bagi siswanya,

sechingga ‘[gs'gva Nb dapat memiliki karakter yang baik
a dan nilai maszzja.@ O

keeakapan dasar

'unDpara guru

jawab  untuk
an .Sl ya yang sedang
l@%&m dalam belajar. Seorang
guru harus membantu siswanya agar tetap berada pada jalur
yang tepat sesuai dengan tujuan pendidikan.
5) Memberikan dorongan pada siswa
Seorang guru hendaknya memberikan dorongan kepada

siswanya agar mereka berusaha lebih keras untuk maju.
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Dorongan bisa di berikan oleh seorang guru kepada siswanya

dengan berbagai bentuk, seperti pemberian hadiah.!”

Dari penjelasan tugas utama guru yang telah di sebutkan di
atas, maka dapat di ketahui bahwa tugas dan tanggung jawab

seorang guru adalah mengajar, mendidik, melatih, membimbing,

mengaraﬁﬁn, Rxs‘now w Hal ini sesuai dengan Undang-
Ur@lo. 1 ) tané@ dan Dosen pasal 1 ayat 1

di me yan g h “p profesional dengan

in-?'nengarahkan,

nd n anak usia

- endidikan
emiliki peran yang
jadiﬁividu yang
an d; firman Allah

erikut:

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang Mengajar

17 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), hlm. 10
18 UU No. 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 3
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(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada

’

manusia apa yang tidak di ketahuinya.’

. Fikih

Di lihat dari perspektif bahasa, istilah “fikih” berasal dari kata

“faqiha-yafqahu-figihan” yang mengandung arti mengerti atau

memahami- P&gSaaNtUk'h” yang berarti memahami
ter%xda am ayat Al-OQur’

an ya ceritakan tentang kaum

erk{aalya. Allah SWT
mw? berkata:
GG )f-uu sl ) 516

- iM da i eo - %
ub‘ ag ~dliaa )l
apcwng engkau

au lemah di antara
kami akan

garuhiterhadap kami.” (Q.S.

Secara ‘BRQ& :mengacu pada pengetahuan yang

mempelajari hukum syariah dalam tindakan nyata (amaliyah).

Pengertian ini di peroleh melalui pemahaman mendalam terhadap
dalil-dalil yang terinci dalam Al-Qur’an dan Hadist. Jadi, fikih
adalah ilmu yang membahas hukum-hukum syariah terkait tindakan
manusia dalam hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, dan

alam berdasarkan dalil-dalil rinci.
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Mata pelajaran fikih adalah bagian dari Pendidikan Agama
Islam, bertujuan untuk mengembangkan keimanan siswa dan
memahami dasar-dasar hukum Islam secara umum. Pembelajaran
fikih melibatkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran hukum
syariah sesuai dengan strategi pembelajaran yang di rencanakan.

Ruang lingkup flkﬂsi mﬁ
dar%%fi&a gan antara hubu

ah mencakup keserasian, keselarasan,

a@an ia dengan Allah SWT,

nusm@ hubungan manusia

% . Dalam ilmu fikih

nga

sia dengan

fikihedi Madrasah

pemahaman komprehensif terhadap ajaran Islam melalui praktik

ibadah sehari-hari. Pembelajaran ini di harapkan siswa dapat

19 Abdul Rahman, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Riset,
(Pekanbaru: Guepedia, 2021), him. 151

20 Novita Kurniawati, Upaya Guru Mata Pelajaran Figih dalam Pengembangan Spiritual
Siswa Kelas VII D di MTs Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran
2020/2021, (Ar Royhan: Jurnal Pemikiran Islam, 2021), hlm. 53
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meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT,

termasuk melalui kegiatan salat berjamaah di sekolah.

Berdasarkan pengertian di atas tentang pengertian guru dan
pengertian fikih, dapat di simpulkan bahwa guru fikih harus mampu

memberikan pengajaran, bimbingan, dan pengetahuan kepada

siswa, u%K ganan?a an nilai-nilai keagamaan dan
ak@- arimah. . Tuj a adzlE:] @mbentuk siswa yang

ak éia, termasuk salah

2
i

e
=

“motivation”. Akar

—

at berjamaah

a dorongan.

tindakan atau

inyal s
perbuQ{d\?seseorang. Dalam ba S\N[;é kata “motif” mengacu
pada secgala upa&:&@ﬁo g individu untuk bertindak atau

mengambil langkah. Motivasi adalah usaha sadar untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu sehingga mereka
termotivasi untuk bertindak dan mencapai tujuan atau hasil tertentu.?!

Motivasi berfungsi sebagai pendorong keinginan dan kemauan

2 Nur Aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an dan Seni Baca Al-Qur’an dengan Ilmu Tajwid,
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), hlm. 24
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seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam diri mereka sehingga
dapat mencapai hasil atau mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan.

Dalam konteks pembelajaran, motivasi memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar merupakan
dorongan yang memicu keinginan siswa untuk terlibat dalam proses

pembelajaran sesus (Sga
upaya b ;JS»

menuJ u pencap

puan mercka dan mengarahkan

a@( &esan pembelajaran.
erasﬂa : a tungéia tingkat motivasi
A‘é( Swa. *)/ i iwvasi tinggi akan
o/ [\ .

Ud []

ai kegiatan

i scKola ( ah. Qleh karena itu,

D ; agi seorar bum-l motivasi

* da SiS ang ( C Jl

\dial m 1 2 alat séca a an benar.
\

2. g}i
‘2\ ian salat b
mrup bg@;}rtlan salat dalam bahasa

mencakup doa, pekerjaan dan bacaan. Namun, secara terminologi,

ketekunan

salat adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT yang melibatkan
ucapan, dzikir, dan gerakan tubuh atau rukun tertentu. Salat juga

memiliki syarat sah dan waktu yang spesifik.>? Dengan demikian,

22 Atho’illah Umar, Keutamaan Shalat Berjamaah; Studi Hadist Tematik, (Jombang:
LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020), hlm. 3
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salat dapat di definisikan sebagai sistem ibadah yang terdiri dari
rangkaian ucapan dan perbuatan, di mulai dengan takbiratul ithram
dan di akhiri dengan salam. Di dalamnya terkandung doa-doa
penting dan di lakukan sesuai dengan syarat dan aturan tertentu.

Sebagaimana salat yang di ilustrasikan oleh Nabi Muhammad SAW

dengan ucapan angrakNij.
%&';XS T berfirman da @@Nisa’ ayat 103, yang

£ 103)

@ wan. S,
Ayat tQQ}%@’B@a\%a salat adalah ibadah yang

wajib di laksanakan bagi setiap orang muslim. Kewajiban ini harus

0‘

di laksanakan dengan tepat waktu dan tidak boleh di abaikan. Allah
SWT telah menentukan waktu-waktu tertentu untuk melaksanakan
salat tersebut. Salah satu contohnya adalah salat lima waktu yang di
tetapkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, termasuk

salat subuh, zuhur, asar, magrib, dan isya. Melaksanakan salat sesuai
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waktu yang di tentukan merupakan ibadah yang di cintai oleh Allah
SWT. Lebih utamanya yang di laksanakan secara berjamaah.

Kata “berjamaah” adalah gabungan dari bahasa Indonesia dan
Arab, yaitu “ber” dan “jamaah”. Kata “ber” memiliki arti
menggunakan atau melibatkan dalam suatu cara atau tindakan.

Sementara “be 'arrgh N
ber%n%fhi]ajmaah merujuk

gandung arti dengan cara atau secara
Qd&elo pok atau sekelompok

b ny%pun dalam jumlah
'M dalam bahasa

vang di 1 n bersama-

cksSyariah, salat

pim beberapa

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa
salat berjamaah adalah salat yang di lakukan bersama-sama oleh dua

orang atau lebih, di mana seorang imam yang di depan untuk

23 H. Rozian Karnedi, Fikih Ibadah Kemasyarakatan, (Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 78
24 Susilawati, Susilawati, Implementasi Metode Demonstrasi dalam Upaya Meningkatkan
Kualitas Sholat Berjamaah Siswa pada Pembelajaran PAI, (Jurnal Pendidikan Tambusai, 2018)
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memimpin dan yang lainnya di belakang imam menjadi makmum
yang hanya mengikuti di depan dengan memenuhi semua ketentuan

salat berjamaah.

b. Hukum salat berjamaah

Beberapa ulama berpendapat bahwa kewajiban menjalankan

salat berjam?h gemN (erjasi pandangan. Ada yang
me%‘é&a ukum salat berjama@e]@fardu ain (wajib bagi

s%ai fardu kifayah

enganggapnya scbagai

A :

"\' 1 . at'dt ar n).@ prinsipnya
Z ‘ jamaah’ memiliki
=) | |
*

vO

anjurkan). Sunnah

angat di tekankan untuk

dm ah yang
meleng&{i i@RU%@&Mm, sunnah muakkad sangat

di anjurkan untuk di laksanakan karena kedudukannya hampir setara

dengan ibadah salat wajib. Bagi laki-laki, melaksanakan salat wajib
secara berjamaah di masjid itu lebih utama daripada melaksanakan
salat di rumah, kecuali salat sunnah yang lebih baik di laksanakan di

rumah. Namun, bagi wanita lebih di anjurkan untuk melaksanakan
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salat berjamaah di rumah saja demi keamanan dan kenyamanan

kaum wanita.

C. Syarat-syarat salat berjamaah
Syarat-syarat merupakan kondisi yang bergantung pada
hukum syariat dan berada di luar lingkup hukum itu sendiri. Bagi

an salat, terlebih dahulu harus

mereka yang ﬁlSmWrzlj]
me%@eberapa persyaratan ya@el di tetapkan oleh syariat
Sa ¢ dl \

jadi . Adapun beberapa

rm‘%m

an aran.

leh¥imam.

encakup:

makmum, kecuali
gi ﬁ tirai atau

that gerakan

alarp&a/@n juga tidak bergerak

@B@ 1 dua rukun perbuatan (rukun

A% Nnaanut
lebih ce R

fi’li).
5) Tidak berada di depan tempat imam.

6) Jarak antara imam dan makmum atau antara barisan makmum
yang terdepan dan yang terakhir tidak boleh melebihi dari 300

hasta (sekitar 150 meter).
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7) Salat makmum harus sesuai dengan salat imam, misalnya
keduanya melakukan salat zuhur, qashar, jama’, dan lain-lain.?®

d. Keutamaan salat berjamaah
Dalam melaksanakan salat berjamaah terdapat keutamaan

besar, yaitu mendapatkan pahala 27 kali lipat di bandingkan salat

yang di lakuk cara N t}Hal ini telah di sebutkan dalam
seb%\,&n asulullah SAW yan@b
g o

j Jjanji yang di
vy ' Be erapa keutamaan salat
QY bp o
1) MenmngR.BQ\\m/enuju masjid, karena setiap
langkah yang di ambil menuju masjid akan menghapus dosa-
dosa dan meningkatkan derajat di hadapan Allah SWT.

2) Memperkuat ikatan ukhuwah (persaudaraan) dan solidaritas

sosial dengan masyarakat.

25 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 2017), hlm. 63
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3) Mengucapkan doa secara bersama-sama dalam salat berjamaah

yang di ikuti oleh para Malaikat Allah.

4) Membentuk barisan yang rapi, yang membantu menjauhkan kita

dari gangguan dan godaan syaitan selama pelaksanaan salat.

5) Mencegah sifat kelupaan dan kesalahan ketika melaksanakan

salat rjﬂus kN lnjm selalu bersama makmum,
@j n imamn amelakukan&

alahan maka ada makmum di

atkalé“e\l./
kitas sebagai umat
a

n@g telah di
et
, @)erjamaah

signifikan dalam

an saiat berjamaah,
7 1 di ara sesama,

yauntuk menjalin tali

j-antara sesama muslim n% akan memperkuat nilai
m sl

PROBOY

e. Hikmah salat berjamaah

st
ukhuwabh [ am).

Di dalam pelaksanaan salat berjamaah terdapat beberapa
hikmah yang harus di ketahui, di antaranya sebagai berikut:

1) Allah SWT menghendaki agar umat Islam bersatu dengan

melalui pelaksanaan salat wajib setiap hari yang di lakukan

secara berjamaah. Selain itu, jangkauan persatuan ini juga di
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perluas dengan melalui pelaksanaan salat jum’at yang di
laksanakan oleh kaum laki-laki seminggu sekali.

2) Allah SWT memerintahkan salat berjamaah di masjid karena
sebelum melaksanakan salat berjamaah, mereka mendengarkan

azan yang tengah di kumandangkan sebagai sebuah pesan dari

umat Islam n n syi’ar Allah SWT di muka bumi.
3) %,lfgvmendengarkan aza 1@ &a agar umat Islam
me ¥ dunia menyegerakan salat

uhkan rasa
mengatur dan
an *\umbuhkan

Kan perbedaan status

ividu memiliki derajat

aan an ang kaya dan miskin,

atau i Rxgan rakyat biasa, tidak lagi

relevan. Shaf yang pertama tidak hanya di peruntukkan bagi

(|

orang yang berpangkat saja akan tetapi untuk semua umat Islam

yang datang lebih awal ke masjid.
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C. Strategi Guru Fikih untuk Meningkatkan Motivasi Salat Berjamaah
Siswa
Dalam ajaran Islam, strategi di gunakan untuk mencapai tujuan

tertentu dengan cara yang efisien dan efektif. Agama Islam juga

mewajibkan kepada seorang guru untuk menunjukkan perilaku yang baik

dan bijaksana terhadap,pa Slsv-\ma lama proses pembelajaran. Prinsip
ini sesuai t;)%'fga an Allah SWT y@@ dalam surah An-Nahl

\

g
@-b Ale 5 &

uh. dengan
h dengan mercka
adaxyang lebih
h yang lebih

n-Nahl/16: 125)

g@ﬁ yang sangat mulia,
karena seorang guru &%@&ﬁyampalkan dan menerapkan

ilmu pengetahuan yang di milikinya kepada para siswa, terutama guru yang
mengajarkan ilmu fikih kepada siswa yang bertujuan untuk membentuk
pribadi siswa yang beriman dan takwa kepada Allah SWT. Ini sejalan
dengan tujuan Pendidikan Nasional yang bertujuan mengembangkan
potensi siswa agar menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada Allah

SWT, dan berakhlak baik.
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Sebagaimana dalam konteks ini yang membahas tentang bagaimana
guru fikih menggunakan strategi untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
melakukan salat berjamaah. Tanpa adanya dorongan dari seorang guru,
siswa mungkin tidak akan tertarik untuk melibatkan diri dalam kegiatan

salat berjamaah. Sebaliknya, jika seorang guru memberikan motivasi

kepada siswa maka ﬁ 'mbNezdj{an dalam diri siswa sehingga
mendoron%f&,a&e 1batkan diri secar ]@e@embiasakan diri untuk

m% an s u olah m@un di rumah. Oleh
N 1 ] IS -"X

h*untuk memberikan

an ;ﬁ berjamaah
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